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Abstrak

Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa kelas 1 SD Negeri Kaliwareng diketahui bahwa pencapaian nilai
Matematika masih rendah. Nilai rerata yang diperoleh 58,6 sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 60. Hasil
nilai belajarnya yang tuntas hanya 11 anak atau 42% , perolehan nilai belajarnya sangat memprihatinkan.
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah melalui
penggunaan media tangga pintar dapat meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 SD Negeri Kaliwareng? Sesudah diadakan penelitian dengan melalui
Penggunaan media Tangga pintar, ketuntasan belajar siswa mencapai 80%. Penggunaan Tangga pintar ternyata
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan, yaitu prosentase siswa tuntas belajar 75% telah
tercapai setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan Penggunaan Tangga pintar. Pada pembelajaran
diperoleh hasil peningkatan nilai yakni dari 42% dengan nilai rata-rata 48 dalam pra siklus menjadi 66% atau
nilai rata-rata 59 dalam tingkat ketuntasan, dan selanjutnya mencapai nilai rata-rata 80,7 (93% dalam tingkat
ketuntasan). Hal ini disebabkan dengan Penggunaan media Tangga pintar siswa lebih aktif belajar, serta
kemandirian belajar siswa meningkat. Sehingga daya serap siswa juga meningkat.

Kesimpulan dari penelitian ini ternyata penggunaan media Tangga pintar dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1.

Kata Kunci: Penjumlahan dan Pengurangan, Penggunaan Tangga pintar.

Abstract

Based on observations of the learning outcomes of class 1 students at Kaliwareng State Elementary School, it is
known that the achievement of Mathematics scores is still low. The average score obtained was 58.6, while the
KKM that had to be achieved was 60. Only 11 children or 42% completed their learning scores, the learning
scores obtained were very worrying. Based on the background of the problem, the problem formulation in this
research is; Can the use of smart ladder media improve student achievement in learning mathematics on addition
and subtraction material in class 1 of Kaliwareng State Elementary School? After conducting research using
Smart Ladder media, student learning completion reached 80%. The use of smart stairs can actually improve
student learning outcomes. The indicator of success, namely the percentage of students who have completed
learning, has been achieved after learning actions were carried out using smart stairs. In learning, the result was
an increase in scores, namely from 42% with an average score of 48 in the pre-cycle to 66% or an average score
of 59 in the level of completeness, and then reaching an average score of 80.7 (93% in the level of completeness).
This is because by using Smart Ladder media, students are more active in learning, and students' learning
independence increases. So that students' absorption capacity also increases.

Keywords: Addition, Subtraction, Use of smart stairs.
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PENDAHULUAN

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat (PP No.19 tahun 2005). Salah satu perwujudannya melalui
pendidikan bermutu pada setiap satuan pendidikan di Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, masyarakat, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Matematika merupakan salah satu iimu dasar yang harus dikuasai setiap manusia, terutama
oleh siswa sekolah. Sebab sesuai dengan gambaran di atas, ternyata matematika tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia sehari-hari. Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus
dengan kemajuan sains dan teknologi. Hal yang demikian kebanyakan tidak disadari oleh sebagian siswa
yang juga disebabkan minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana sebenarnya matematika itu.
Dampaknya, akan berakibat buruk terhadap proses belajar siswa, yakni mereka hanya belajar
matematika dengan hanya mendengarkan penjelasan dari seorang guru, menghafalkan rumus yang
sudah jadi, lalu memperbanyak latihan soal-soal dengan menggunakan rumus yang sudah dihafalkan,
tetapi tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari makna yang sebenarnya tentang hakikat
dan tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.

Pembelajaran yang berhasil ditunjukkan adanya perubahan sikap pada diri siswa dan
dikuasainya materi pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan oleh guru dalam rencana
pembelajaran. Tingkat penguasaan siswa dinyatakan dengan nilai. Berdasarkan pengamatan hasil
belajar siswa kelas 1 SD Negeri Kaliwareng diketahui bahwa pencapaian nilai Matematika masih rendah.
Nilai rerata yang diperoleh 58,6 sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 60. Hasil nilai belajarnya
yang tuntas hanya 11 anak atau 42% , perolehan nilai belajarnya sangat memprihatinkan. Berdasarkan
latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah melalui penggunaan
media tangga pintar dapat meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 SD Negeri Kaliwareng ? Sesudah diadakan penelitian dengan
melalui Penggunaan media Tangga pintar, ketuntasan belajar siswa mencapai 80%. Penggunaan
Tangga pintar ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan, yaitu prosentase
siswa tuntas belajar 75% telah tercapai setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan Penggunaan
Hal ini berlaku juga pada mata pelajaran di SD terutama pada pembelajaran matematika. Menurut Piaget,
siswa Sekolah Dasar mempunyai karakteristik berada pada tahap operasional kongkret, dimana siswa
memasukkan informasi melalui operasi benda-benda kongkret. Matematika merupakan mata pelajaran
yang mempunyai sifat abstrak. Terdapat kesenjangan antara kedua karakteristik ini, sehingga pengajar
matematika harus dapat memilih pendekatan pembelajaran yang sifatnya dapat menjembatani
kesenjangan ini sehingga siswa SD dapat mempelajari, memahami, dan menyukai mata pelajaran
matematika dengan mudah tanpa kesulitan yang berarti. Dalam memilih pendekatan pembelajaran
matematika siswa, pengajar harus menyesuaikan dengan karakteristik siswa yang dihadapi dan materi
matematika yang diajarkan sehingga hasil dari penerapan pendekatan pembelajaran matematika yang
ditentukan dapat lebih optimal sehingga harapan akan prestasi pada mata pelajaran matematika bagus
dan seimbang dibandingkan dengan prestasi pada mata pelajaran lainnya dapat terwujud.
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Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang menakutkan bagi para siswa, dikarenakan
guru sebagai fasilitator kurang menggunakan media sebagai alat peraga, terutama dikelas rendah.
Padahal usia anak sekolah adalah 6-7 tahun di kelas awal memerlukan benda konkret. Akibatnya anak-
anak kurang memahami tentang materi dengan baik.Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berusaha
menggunakan alat peraga berupa tangga pintar atau manik-manik untuk meningkatkan hasil belajar
matematika.

METODE

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut John
Elliot, 2018 bahwa PTK adalah tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas
tindakan di dalamnya.Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kaliwareng, Kecamatan Warungasem,
Kabupaten Batang dengan subjek penelitiannya adalah seluruh populasi kelas 1.Teknik pengumpulan
datanya berupa observasi, dokumentasi, dan tes. Observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran
secara langsung tentang kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dengan melakukan observasi dapat
mengetahui kegiatan siswa dalam mempersiapkan dan menerima pelajaran dari guru selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Dokumentasi berguna untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen baik dokumen tertulis, gambar, atau elektronik. Metode ini penulis lakukan untuk memperoleh
nama siswa, nomor induk siswa, dan laporan tugas siswa. Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukan pada akhir kegiatan tiap-tiap siklus dengan
memberikan sejumlah tes.

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisa data kuantitatif yang telah
diperoleh adalah metode deskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai tes formatif pada kondisi awal,
tes formatif. Perbandingan hasil belajar untuk kondisi awal dengan mengamati dari ketuntasan dan rata-
rata nilai. Salah satu instrumen adalah catatan anekdot.

Pada penelitian ini data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan, dikembangkan
selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Dalam penelitian ini data dari observasi,
dokumentasi, dan tes terhadap yang terkait langsung, dalam kegiatan belajar mengajar. Pengumpulan
data pada penelitian ini melalui serangkaian tes formatif yaitu tes formatif pada kondisi awal, tes formatif
dan observasi/pengamatan, baik lisan maupun tulisan. Dalam pelaksanaan tes mengacu pada materi
pembelajaran dan tes formatif dijadikan sebagai alat evaluasi, sedangkan sumber pengamatan selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran merupakan suatu bagian penelitian baik secara individu maupun
kalompok. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang menguraikan keaktifan
siswa, kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data kuantitatif berupa
angka/nilai rata-rata sebagai bukti penunjang peneilitian yang diisi oleh observer berdasarkan
pengamatan di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Table 1. Data Prestasi Belajar Siswa Matematika Sebelum Menggunakan Media Tangga Pintar

No Nama Siswa Nilai (Pre-  Ketuntasan Belajar
test) Tuntas Belum
1 NS 40 N N
2 NA 40 N N
3 AA 80 \
4 L 40 N N
5 PO 100 N
6 AR 60 N
7 NSA 80 \
8 MNS 80 N
9 AU 40 N
10 WM 20 N
11 LH 40 N
12 AAR 60 N
13 NMA 40 N
14 M 60 N
15 SY 00 \
16 EMK 60 N
17 DK 40 \
18 EA 60 \
19 NA 40 \
20 TR 40 N
21 RDY 40 N
22 MUH 40 \
23 MLS 80 N
24 NSA 20 N
25 YA 20 N
26 MRS 40 N
27 NAL 60 N
Jumlah Nilai =300
Nilai Rata-rata =481
Nilai tertinggi =100
Nilai terendah =20
Pencapaian Kurikulum =
<59 = 16 siswa
60-69 =5 siswa
70-79 =( siswa
80-89 =5 siswa
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90-100 =1 siswa

Dari sejumlah 27 siswa yang telah tuntas ada11 siswa atau 58% dari jumlah siswa. yang belum
tuntas ada 16 orang ( 42%). Sehingga berdasarkan hasil tersebut masih perlu siklus pertama perbaikan
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika tersebut. Dari data tersebut diperoleh informasi bahwa
terjadi peningkatan pencapaian hasil belajar oleh siswa, tetapi belum mencapai tingkat ketuntasan
sebagaimana telah ditetapkan. Proses pembelajaran kemudian dikaji ulang untuk menentukan sebab-
sebab ketidakuntasan, padahal terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itulah yang menjadi
alasan perlu diadakan kegiatan perbaikan pembelajaran.

Table 2. Data Prestasi Belajar Siswa Matematika Setelah Menggunakan Media Tangga Pintar

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan Belajar
(Post-test)  Tuntas Belum
1 NS 100 N
2 NA 5 J
3 AA 100 7
4 L 100 7
5 PO 100 J
6 AR 100 J
7 NSA 100 N
8 MNS 100 N
9 AU 60 N
10 WM 80 N
11 LH 80 N
12 AAR 100 N
13 NMA 60 N
14 Ml 100 N
15 SY 10 - 7
16 EMK 100 N
17 DK 80 N
18 EA 80 J
19 NA 80 N
20 TR 80 N
21 RDY 10 - 7
22 MUH 100 N
23 MLS 80 N
24  NSA 80 N
25 YA 80 N
26 MRS 80 N
27 NAL 100 N
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Nilai Hasil Belajar Siswa Setelah menggunakan tangga pintar

Nilai Rata-rata =80,7
Nilai tertinggi =100
Nilai terendah =20
Pencapaian Kurikulum =

<39 =2 siswa
60-69 = 5 siswa
70-79 =0 siswa
80-89 =8 siswa
90-100 =12 siswa

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut di atas, dapat disimpulkan :Dari sejumlah 27 siswa yang
telah tuntas ada 25 siswa atau 93% dari jumlah siswa. yang belum tuntas ada 2 orang ( 7%).Dari data
tersebut diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan pencapaian hasil belajar yang signifikan oleh
siswa yaitu rata-rata adalah 80,7 Sehingga target ketuntasan belajar siswa di kelas | SD Negeri
Kaliwareng Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang telah tercapai.

Pembahasan

Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran matematika siklus | peneliti menggunakan media
tangga pintar dengan melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran matematika di kelas |
dengan mengacu pada rencana pelaksanaaan perbaikan yang telah disusun bersama teman sejawat
melalui tahapan berikut :

1. Siswa diajak mengingat pelajaran yang telah lalu.

2. Guru memperagakan alat peraga atau media untuk menjelaskan operasi hitung menjumlah dan
mengurangi bilangan dengan alat peraga tangga pintar.

3. Tanya jawab guru dan siswa tentang operasi hitung menjumlah dan mengurangi bilangan dengan
alat peraga tangga pintar.

4. Guru menyuruh beberapa siswa untuk maju mengerjakan soal dipapan tulis, siswa yang lain
mengerjakan dibuku.

5. Siswa dibagi beberapa kelompok untuk berdiskusi mencari hasil operasi hitung menjumlah dan

mengurangi bilangan dengan alat peraga tangga pintar.

Siswa dibimbing berdiskusi untuk menyelesaikan latihan-latihan soal.

Guru mengoreksi hasil diskusi dan memberikan komentar tentang hasil kerja kelompok.

Guru dan siswa membahas hasil diskusi.

Guru memberi soal kepada siswa secara individu.

© N2

Tahap pengamatan dilakukan bersama dengan tahapan tindakan, guru peneliti sebagai
penyampai materi. Dalam tahap ini dilakukan pula pengumpulan data-data. Setiap tindakan-tindakan
yang dilakukan guru dan siswa akan diamati oleh guru sebagai peneliti dan teman sejawat dengan
menggunakan pedoman pengamatan. Pengamatan juga dilakukan ketika siswa mengerjakan latihan
soal-soal tentang operasi hitung menjumlah dan mengurangi bilangan dengan alat peraga tangga pintar.
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Setelah melaksanakan pelaksanaan tindakan dan pengamatan peneliti kembali mengadakan
diskusi dengan teman sejawat. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal menjumlahdan mengurangi bilangan dengan alat peraga tangga pintar. Dan
jika hasil pembelajaran belum mencapai yang penulis targetkan maka berdasarkan diskusi dengan rekan
sejawat menyimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran perlu dilanjutkan.

Pencapaian pada pelaksanaan awal perolehan nilai dari hasil pre-tes sangat rendah, jauh dari
harapan. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran dari 27 siswa tingkat ketuntasan baru mencapai 66
% dari target yang diharapkan 75-100%. Adapun perolehan nilai rata-rata kelas ada kenaikan yang cukup
signifikan, yaitu perolehan rata-rata kelas mencapai 59,2. Namun demikian perlu adanya perbaikan
karena perolehan nilai hasil belajar siswa belum maksimal. menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan,
yaitu tingkat ketuntasannya mencapai 93 % dari target yang diharapkan 75-100%.Adapun perolehan nilai
rata-rata kelas juga ada kenaikan yang cukup signifikan, yaitu perolehan rata-rata kelas mencapai 80,7.
Sehingga target ketuntasan belajar siswa di kelas | tercapai. Terjadinya peningkatan prestasi belajar.

KESIMPULAN

Dari penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan Tangga pintar Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Matematika Pada Penjumlahan Dan Pengurangan Siswa Kelas 1 SD Negeri Kaliwareng
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang” ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terjadi peningkatan perolehan prestasi belajar siswa (nilai belajar) dalam menjumlah dan
mengurangi dengan alat peraga tangga pintar di kelas I.

2. Metode mengajar dengan menerapkan pola latihan secara intensif ternyata dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam menjumlahkan dan mengurangi dengan alat peraga tangga pintar di
kelas |
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